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RINGKASAN 

PENGARUH VARIASI DIAMETER DAN JARAK DEEP SOIL MIXING 

BERPOLA PERSEGI TERHADAP DAYA DUKUNG TANAH LEMPUNG 

 

Karya tulis ini berupa skripsi, Oktober 2020 

Ridho Ustadi; dibimbing oleh Dr. Ir. Hanafiah M.S dan Ratna Dewi, S.T., M.T. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

Xvi + 57 halaman + 18 lampiran 

 

Tanah lempung memiliki kuat geser dan daya dukung yang relatif rendah, akan 

bermasalah jika digunakan sebagai tanah dasar dari sebuah konstruksi. Oleh 

karena itu diperlukan stabilisasi untuk meningkatkan kekuatan tanah lempung 

sebagai tanah dasar sebuah konstruksi. Deep Soil Mixing merupakan salah satu 

alternatif yang digunakan dalam perbaikan tanah dalam. Penelitian ini menyajikan 

eksperimen dalam skala laboratorium pada tanah lempung yang diberi perkuatan 

kolom campuran tanah lempung + 6% abu sekam padi. Penelitian ini dilakukan 

pada 6 variasi kelompok kolom dengan panjang kolom konstan yaitu 67cm. Tiga 

variasi pertama yaitu dengan diameter konstan 8 cm dan rasio s/d yang berubah, 

2,75, 3,00, dan 3,50. Pada variasi ini melihat pengaruh jarak antar kolom terhadap 

daya dukung tanah lempung. Tiga variasi selanjutnya yaitu dengan rasio s/d 

konstan 2,50 dan diameter kolom yang berubah, 8 cm, 10 cm, dan 12 cm. Pada 

variasi ini melihat pengaruh diameter terhadap daya dukung tanah lempung. Hasil 

pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa perkuatan kolom DSM mampu 

memberikan peningkatan daya dukung tanah lempung. Pada variasi s/d didapat 

bahwa semakin besar jarak antar kolom daya dukung tanah semakin kecil, 

sedangkan pada variasi diameter didapat bahwa semakin besar diameter kolom 

daya dukung tanah semakin besar. Daya dukung ultimit maksimum yang dicapai 

pada penelitian ini adalah 39,56 kN/m2 dengan peningkatan nilai BCR sebesar 

272,86% dari tanah lempung tanpa perkuatan, yaitu pada diameter 12 cm dan 

jarak antar kolom 30 cm. 

Kata Kunci: Tanah Lempung, Daya Dukung, Deep Soil Mixing, Kelompok 

Kolom, BCR 
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THE EFFECT OF VARIATIONS IN DIAMETER AND DISTANCE OF 

SQUARE PATTERN DEEP SOIL MIXING ON THE BEARING CAPACITY 

OF CLAY SOIL 
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Ridho Ustadi; supervised by Dr. Ir. Hanafiah M.S and Ratna Dewi, S.T., M.T. 
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Clay soil has relatively low shear strength and bearing capacity, it will be 

problematic if it is used as a subgrade for a construction. Therefore, stabilization 

is needed to increase the strength of clay soil as the base soil of a construction. 

This research presents an experiment on a laboratory scale on clay soil that is 

reinforced with a column of clay mixture + 6% rice husk ash. This research was 

conducted on 6 variations of the column group with a constant column length of 

67 cm. The first three variations are with a constant diameter of 8 cm and the ratio 

of s / d that changes, 2.75, 3.00, and 3.50. This variation sees the effect of the 

distance between columns on the bearing capacity of the clay soil. The next three 

variations are with the ratio to a constant 2.50 and the changing column diameter, 

8 cm, 10 cm, and 12 cm. In this variation see the effect of diameter on the bearing 

capacity of the clay. The results of the tests conducted show that the 

reinforcement of the DSM column is able to increase the bearing capacity of the 

clay soil. In the s / d variation, it is found that the greater the distance between the 

columns, the smaller the bearing capacity of the soil, while in the variation of the 

diameter, it is found that the larger the diameter of the column, the greater the 

bearing capacity of the soil. The maximum bearing capacity achieved in this study 

was 39.56 kN/m2 with an increase in the BCR value of 272.86% from the 

unreinforced clay, namely at a diameter of 12 cm and a distance between columns 

of 30 cm. 

Key Words : Clay Soil, Bearing capacity, Deep Soil Mixing, Group Column, 

BCR. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan suatu unsur yang berkaitan dalam sebuah proyek 

konstruksi, dimana sebagai tempat berdirinya konstruksi. Tentunya tanah menjadi 

salah satu poin penting dalam sebuah perencanaan konstruksi, akan menimbulkan 

masalah apabila tanah memiliki daya dukung rendah dan kuat geser yang rendah. 

Maka dari itu, dalam bidang teknik sipil tanah menjadi peran sangat penting 

sebagai konstruksi bagian bawah. Salah satu jenis tanah yang harus diperhatikan 

dalam sebuah kontruksi yaitu tanah lempung. 

Tanah lempung merupakan agregat partikel-partikel yang berukuran 

mikroskopik dan submikroskopik yang terbentuk dari pembusukan kimiawi 

unsur-unsur penyusun batuan. Tanah lempung dalam keadaan kering memiliki 

tekstur sangat keras, dalam keadaan basah bersifat lengket karena kohesif, dan 

bersifat plastis ketika dalam keadaan tidak kering dan tidak basah, sehingganya 

tanah lempung memiliki permeabilitas yang rendah (Terzaghi dan Peck, 1987). 

Tanah lempung juga memiliki sifat kuat geser dan daya dukung yang rendah. Sifat 

tanah lempung yang memiliki daya dukung rendah akan bermasalah jika 

digunakan sebagai tanah dasar konstruksi. 

Tanah lempung memiliki daya dukung yang relatif rendah, oleh karena itu 

diperlukan stabilisasi untuk meningkatkan daya dukungnya supaya bisa digunakan 

sebagai tanah dasar konstruksi. Stabilisasi atau perbaikan tanah dilakukan untuk 

memperbaiki sifat teknis tanah seperti daya dukung, kuat geser, permeabilitas, 

kompresibilitas, dan pengaruhnya terhadap air. Metode stabilisasi tanah yang 

diterapkan di lapangan sudah cukup banyak, salah satunya ialah metode Deep Soil 

Mixing atau pembuatan kolom tanah. 

Metode Deep Soil Mixing disingkat DSM merupakan salah satu alternatif 

yang digunakan dalam perbaikan tanah dalam. DSM dilakukan di tempat (in situ) 

dimana tanah yang akan distabilisasi, yaitu dengan membuat kolom tanah dengan 

bor lalu tanah tersebut dicampur dengan bahan tambahan kimiawi. Tujuan dari 
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DSM ini ialah untuk meningkatkan daya dukung tanah lempung sebagai tanah 

dasar konstruksi. Bahan tambahan kimia yang biasa digunakan ialah semen, fly 

ash, limbah karbit, abu sekam padi, dan lai-lain. Menurut Abdurrozak dan mufti 

(2017), abu sekam padi merupakan limbah sisa pembakaran dari sekam padi 

dimana memiliki kandungan kimia yang dapat digunakan sebagai bahan stabilisasi 

tanah, yaitu sifat pozzolan yang mudah mengeras. Abu sekam padi dari hasil 

penelitian lebih lanjut menunjukan bahwa kandungan SiO2 mencapai 80-90%, 

yakni memiliki sifat perekat. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai stabilisasi 

tanah lempung menggunakan metode Deep Soil Mixing dengan bahan campuran 

Rice Husk Ash disingkat RHA atau abu sekam padi disingkat ASP. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana daya dukung tanah lempung sebelum diberi perkuatan? 

2. Bagaimana pengaruh variasi diameter dan jarak pada kolom tanah campuran 

tanah lempug dan ASP sebagai aplikasi Deep Soil Mixing terhadap perkuatan 

daya dukung tanah lempung? 

3. Bagaimana perbandingan tanah lempung sebelum dan sesudah diberikan 

perkuatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ada, tujuan dari penelitian ini 

ialah: 

1. Mengetahui daya dukung tanah lempung sebelum diberi perkuatan. 

2. Menganalisis pengaruh variasi diameter dan jarak Deep Soil Mixing berpola 

persegi dengan menambahkan abu sekam padi terhadap daya dukung tanah 

lempung. 

3. Membandingkan daya dukung tanah lempung sebelum dan sesudah diberikan 

perkuatan. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh variasi diameter dan 

jarak Deep Soil Mixing berpola persegi terhadap daya dukung tanah lempung ialah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Sampel tanah yang digunakan penelitian ialah sampel tanah terganggu yang 

merupakan tanah lempung yang diambil dari daerah Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

3. Bahan kolom DSM yang digunakan merupakan campuran optimum dari tanah 

lempung dan limbah abu sekam padi. 

a. Sampel tanah lempung diambil dari daerah Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

b. Limbah abu sekam padi diambil dari Lahat Sumatera Selatan. 

4. Dimensi bak uji yang digunakan yaitu 2,1 m x 1 m x 1 m. 

5. Dimensi plat fondasi yang digunakan yaitu 15 cm x 15 cm x 2 cm dengan 

tambahan pelat alas 30 cm x 30 cm. 

6. Pembebanan pada model dilakukan dengan menggunakan dongkrak hidrolik. 

7. Kolom DSM yang dimodelkan yaitu kolom kelompok yang tersusun atas empat 

buah tiang. 

8. Permodelan masing-masing kolom DSM dilakukan tidak mencapai lapisan 

tanah keras atau mengapung. 

9. Permodelan kolom DSM menggunakan pola persegi dengan menggunakan 

variasi jarak dan diameter. 

10. Jika ditinjau dari nilai plastis limit (PL) dan kadar air, tanah lempung ini berada 

dalam kondisi padat, karena nilai PL lebih besar dibandingkan nilai kadar air 

tanah. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian pengaruh variasi diameter dan jarak Deep 

Soil Mixing berpola persegi terhadap daya dukung tanah lempung ialah sebagai 

berikut: 
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1. PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. STUDI LITERATUR 

Bab ini membahas berbagai teori dan literatur mengenai tanah lempung, metode 

DSM, dan RHA. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai prosedur, peralatan, dan bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian. 

4. PEMBAHASAN 

Bab ini membahas menganai hasil dari pengujian yang telah dilakukan, yaitu 

dengan menampilkan grafik dan dilakukan analisis untuk mendapatkan nilai daya 

dukung tanah. 

5. PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan, 

yaitu menjawab dari pertanyaan-pertanyaan pada perumusan awal serta 

memberikan saran untuk pembaca. 
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